
 
 

107 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku 

Berger, L. Peter dan Luckman, Thomas. The Social Construction of Reality, (Unites 

States: Anchor Book, 2003). hal 39 

 

Cangara, Hafied. 2022. Perencanaan Strategi Komunikasi Edisi Revisi-cet.3 – 

Jakarta: Rajawali Pers. hal. 74-76 

 

Effendy, Onong Uchjana. 2002. Hubungan Masyarakat Suatu Studi 

Komunikologis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya). hal. 94 

 

Jefkins, Frank.  2004. Public Relations Edisi Kelima. (Jakarta: Penerbit Erlangga). 

hal. 10 

 

Kriyantono, R. 2014. Teori   Public   Relations Perspektif Barat & Lokal:  Aplikasi 

Penelitian dan Praktik. (Jakarta: Kencana). hal. 91-98 

 

Liestiansih, Dayanti, dkk. (2013). Hubungan Masyarakat. Edisi Kedua. 

Tanggerang: Universitas Terbuka, hal. 1. 

 

Moleong., J, Lexy. (2010). Metodologi Penelitan Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. hal. 132 

 

Mustafa, Delly. 2017 Birokrasi Pemerintahan, (Bandung: Alfabeta). hal. 76 

 

Nina W. Syam, Sosiologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Simniosa 

Retama Media, 2012) hal. 95 

 

Nugrahani, Farida. 2014. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. Solo: Cakra Buana. hal 115 

 

R, Rosady. 2017. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. Jakarta: 

RajawaliPers. hal. 25. 

 

Rukajat, Ajat. 2018. Pendekatan Penelitian Kualitatif Qualitative Research 

Approch. Yogyakarta: Depublish. 

 

Soehartono, Irawan. 2002. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. hal. 67 

 

Soesarjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2012) hal.58 



 
 

108 

 

 

Sugiyono, (2013). Metode PenelitianKuantitatif Kualitatif, Bandung: Alfabeta. hal. 

225 

 

Sugiyono, (2018). Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. hal. 375 

 

Jurnal 

 

Artha, Adhitya Wardhana. 2020. Strategi Komunikasi Humas Pemkot Madiun 

Dalam Mensosialisasikan Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial 

(Studi Di PPID Dinas Kominfo Kota Madiun. (Skripsi, Komunikasi 

Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin Adab Dakwah. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo). 

 

Herlina, Sisilia, 2015 “Strategi Komunikasi Humas dalam Membentuk Citra 

Pemerintahan di Kota Malang,” JISIP: Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

4, no. 3: 2. 

 

M.Ahmad, A. Naryoso, M. Yuliyanto, and N. Surayya Ulfa. 2022. “Strategi 

Komunikasi Kementerian Komunikasi Dan Informatika Dalam Kampanye 

Nasional Penurunan Prevalensi Stutning”. Interaksi Online, vol. 10, no. 2, 

pp. 152-169. 

 

Zamroni, Kholis, and Abdul Ghafur. 2017. "Strategi humas Polresta Malang dalam 

sosialisasi kewaspadaan masyarakat pada isu tindak kriminal begal." JISIP: 

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 5.3. 

 

Zulkarnaen, Nining Indroyono Soesilo. 2021 “Determinan Dan Kebijakan 

Penanganan Stunting di Indonesia”. (Jurnal Politik Pemerintahan Dharma 

Praja, Vol 14 No. 1) 

 

Artikel 

 

Portal Berita Resmi Pemerintah Kota Depok. Website diakses pada 06 Oktober 

2022 pukul 12.01 WIB dari https://berita.depok.go.id/cari?search=stunting 

 

Tentang Profil Diskominfo Depok. Profil diakses pada 05 Oktober 2022 pukul 

10.07 WIB dari diskominfo.depok.go.id/profil-kota-depok 

https://berita.depok.go.id/cari?search=stunting
file:///C:/Users/HP/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/YU07JTR0/diskominfo.depok.go.id/profil-kota-depok


 
 

109 

 

LAMPIRAN 1 

 

SURAT KESEDIAAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 2 

 

SURAT TUGAS PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 3 

 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 

 



 
 

112 

 

LAMPIRAN 4 

 

SURAT IZIN PENELITIAN DISKOMINFO 
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LAMPIRAN 5 

 

HASIL TURNITIN 
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LAMPIRAN 6 

 

LEMBAR KONSULTASI 
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LAMPIRAN 7 

 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

 

➢ Pertanyaan untuk Key Informan, yaitu Ibu Yulia Shoim Selaku Pranata 

Humas lanjutan Diskominfo 

1. Apa peran humas bagi diskominfo kota depok? 

2. Diskominfo menjalankan program D’sunting Menara sejak kapan? 

3. Mengapa program stunting tersebut dinamai D’sunting menara? 

4. Kenapa Kota Depok disebut sebagai kota ramah anak? 

5. Kerjasama seperti apa yang humas Diskominfo lakukan dengan TP-

PKK kota depok dengan adanya program D’sunting menara ini?  

6. Target menurunnya prevalensi angka stunting di kota depok? 

7. Mengapa memilih lokasi sosialisasi stunting salah satunya di wilayah 

beji timur? memangnya disana ada apa? 

8. Tujuan Sosialisasi D’Sunting menara di TP-PKK Beji timur ini apa ya 

bu? 

9. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan? 

10. Bagaimana Strategi humas yang dilakukan oleh humas diskominfo 

mulai dari (penelitian, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan) 

dalam sosialisasi program D’sunting menara di kelurahan beji timur? 

11. Bagaimana strategi humas Diskominfo dalam menciptakan komunikasi 

dua arah yang saling terhubung satu sama lain dalam melakukan 

sosialisasi D’Sunting Menara? 

12. Bagaimana strategi humas dalam melakukan penyebaran informasi 

“media/masyarakat” (tujuan, arah komunikasi, riset penelitian)? 

13. Strategi humas yang dilakukan oleh humas diskominfo yang paling kuat 

di masyarakat dengan diadakannya program D’sunting menara ini apa? 

14. Strategi humas dalam meningkatkan citra positif dengan adanya 

kegiatan sosialiasasi stunting ini? 
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15. Bagaimana strategi humas diskominfo untuk menyukseskan dan 

mengelola sebuah program D’sunting menara di kota depok hingga 

program tersebut diterima oleh khalayak? 

16. Bagaimana peran humas diskominfo dalam meningkatkan eksistensi 

Citra Diskominfo dalam sosialisasi D’Sunting menara yang dijalankan? 

 

➢ Pertanyaan untuk Informan 1, yaitu Mba Bella Anugrah Lestari Selaku 

Petugas Layanan Pengaduan Publik di Diskominfo 

1. Apa yang dimaksud dengan D’Sunting Menara? 

2. Bagaimana Peran humas dalam meningkatkan citra Diskominfo dalam 

mempertahankan eksistensinya? 

3. Media apa saja yang dimiliki Diskominfo/pemkot dalam menjangkau 

khalayak/masyarakat luas dalam menjalankan sosialiasi program 

D’Sunting Menara? 

4. Seberapa besar peran media sosial dalam menyukseskan sosialisasi 

mengenai program D’Sunting menara? 

5. Bagaimana cara branding program D’Sunting Menara tersebut? 

6. Evaluasi seperti apa yang dilakukan oleh bidang IKP dalam 

menyebarkan informasi stunting kepada masyarakat? tindakannya 

seperti apa?  

7. Bagaimana program D’Sunting Menara dapat bertahan hingga saat ini? 

8. Selain D’Sunting Menara, ada program seperti apalagi yang dijalankan 

oleh diskominfo? 

9. Apa yang membuat program D’Sunting Menara ini layak untuk 

disebarkan melalui media? 

10. Apa harapan kedepannya untuk program D’Sunting Menara? 

 

➢ Pertanyaan untuk Informan 2, yaitu Ibu Santi Selaku Ketua Posyandu 

Karunia Beji Timur 

1. Apa yang ibu ketahui mengenai stunting? 
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2. Di wilayah beji timur ini bisa dibilang zona merah stunting, lalu apa 

tindakan anggota posyandu untuk menurunkan angka stunting di 

wilayah ini kepada masyarakat? 

3. Berapa awal angka kasus stunting di wilayah beji timur ini lalu update 

data terbaru? 

4. Ibu tau apa itu program D’sunting menara yg digerakan oleh pihak TP 

PKK kota depok? 

5. Bagaimana Posyandu karunia beji timur mendapatkan kerja sama dalam 

melakukan Sosialisasi program D’sunting menara yang dilakukan DWP 

diskominfo berkolaborasi dengan TP PKK kota depok? 

6. Dari adanya kegiatan program D’sunting menara yang dilaksanakan TP-

PKK Kota Depok apa saja kegiatan yang dilakukan kepada masyarakat 

beji timur dalam mensosialisasikan program D’sunting menara ini? 

7. Mengenai sosialisasi stunting ini bantuan apa saja yang di dapatkan? 

8. Dengan adanya sosialisasi stunting yg dilakukan pihak TP-PKK Kota 

Depok ini, lalu Posyandu Karunia beji memberitahukan kepada 

masyarakat beji kalo ada kegiatan sosialisasi seperti apa dan bagaimana? 

9. Apa masukan yang bisa ibu berikan untuk sosialiasi D’Sunting Menara 

yang dilakukan oleh Diskominfo dan TP PKK kota depok? 

 

➢ Pertanyaan Informan 3, yaitu Ibu Fitri Masyarakat 

1. Informasi mengenai identitas diri seperti nama dan Tempat tinggal? 

2. Bagaimana ibu dapat mengetahui informasi adanya kegiatan sosialisasi 

stunting di Posyandu Karunia ini? 

3. Bagaimana pendapat ibu mengenai adanya kegiatan sosialisasi stunting 

ini? 

4. Bagaimana antusiasme masyarakat beji timur terhadap adanya 

sosialisasi program D’Sunting menara yang dilaksanakan di Posyandu 

Karunia Beji Timur ini? 

5. Apa masukan yang bisa ibu berikan untuk pelayanan kegiatan sosialisasi 

stunting yang dilakukan Posyandu Karunia Beji? 
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LAMPIRAN 8 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

Wawancara 1 

Nama  : Ibu Yulia Shoim., S.Ikom 

Jabatan : Pranata Humas Pelaksana Lanjutan Diskominfo 

Waktu  : Selasa, 03 Januari 2023 // Pukul 15.30 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apa peran humas bagi diskominfo kota 

depok? 

Menjaga image atau menciptakan 

image positif dari pada tempat kerja, 

Menyampaikan informasi dari pemkot 

depok, Menyampaikan kegiatan yang 

di butuhkan oleh masyarakat. 

Diskominfo menjalankan program 

D’sunting Menara sejak kapan? 

Sebenarnya yang menjalankan 

Program D’Sunting menara ini bukan 

diskominfo tetapi ini ide dari Ibu Elly 

farida istri pak walikota, sedangkan 

diskominfo sendiri sangat mendukung 

program ini melalui publikasi serta 

beberapa kegiatan seperti streaming 

youtube. 

Mengapa program stunting tersebut 

dinamai D’sunting menara? 

Bisa dilihat dari website depok.go.id 

disana ada penjelasan dari Ibu Elly 

farida sendiri. 

Kenapa Kota Depok disebut sebagai 

kota ramah anak? 

Karena kota depok masuk dalam Hak 

Anak, ada beberapa hal salah satunya 

yaitu tempat rekreasi dimana kota 

depok sendiri setiap kelurahan 
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memiliki taman dan sebagai 

pemenuhan hak dari anak-anak di kota 

depok. Karena kenapa sebagai kota 

ramah anak kita memenuhi hak dari 

anak-anak itu sendiri. 

Kerjasama seperti apa yang humas 

Diskominfo lakukan dengan TP-PKK 

kota depok dengan adanya program 

D’sunting menara ini?  

Kerjamasanya yaitu mendukung dari 

program D’Sunting Menara salah 

satunya dari pemberitaan, lalu Youtube 

pemkot depok, Baliho, Media Sosial 

Facebook dan Instagram. 

Target menurunnya prevalensi angka 

stunting di kota depok? 

Kota depok di jawa barat termasuk 

paling rendah angka stuntingnya. 

Masalah stunting tidak hanya di depok 

tetapi masalah nasional. Tadi target 

menurunnya angka stunting di kota 

depok yaitu sebesar 4,38 persen. 

Mengapa memilih lokasi sosialisasi 

stunting salah satunya di wilayah beji 

timur? memangnya disana ada apa? 

Sosialiasi dilakukan tidak hanya di beji 

timur, sosialisasi ini dilakukan oleh 

DWP, DWP sendiri melakukan 

sosialisasi di semua area atau beberapa 

titik lokasi tidak semua di kecamatan 

Tujuan Sosialisasi D’Sunting menara 

di TP-PKK Beji timur ini apa ya bu? 

Tujuannya untuk menurunkan angka 

stunting kepada masyarakat memiliki 

balita 

Bagaimana bentuk sosialisasi yang 

dilakukan? 

Bentuk sosialisasi dari Diskominfo 

supportnya dengan beberapa media 

seperti website, baliho dan medsos. 

Bagaimana Strategi humas yang 

dilakukan oleh humas diskominfo 

mulai dari (penelitian, perencanaan, 

Kegiatan ini kan dari kota depok, tetapi 

dari Diskominfo sendiri kalau ada 

kegiatan yang kaitannya dengan 
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pelaksanaan, evaluasi, pelaporan) 

dalam sosialisasi program D’sunting 

menara di kelurahan beji timur? 

peluncuran D’Sunting Menara ini kita 

mungkin membuat beritanya, 

capaiannya, penurunannya 

disampaikan, lalu dari sisi dinkes nya 

juga memberikan informasi. 

Bagaimana strategi humas Diskominfo 

dalam menciptakan komunikasi dua 

arah yang saling terhubung satu sama 

lain dalam melakukan sosialisasi 

D’Sunting Menara? 

Menciptakan komunikasi dua arah 

melakukan pertemuan kader-kader 

PKK, lalu seminar, webinar, 

talkshownya juga. 

Bagaimana strategi humas dalam 

melakukan penyebaran informasi 

“media/masyarakat” (tujuan, arah 

komunikasi, riset penelitian)? 

Strateginya dari sisi publikasi dari 

Diskominfo yaitu melalui media luar 

siaran mengudara seperti di radio-radio 

sudah dilakukan selain itu melalui 

medsos seperti Facebooknya pemkot 

depok dan instagram, selain itu ada 

talkshownya, seminar, webinar, Ibu 

Elly farida mendapatkan penghargaan 

mengenai stunting. 

Strategi humas yang dilakukan oleh 

humas diskominfo yang paling kuat di 

masyarakat dengan diadakannya 

program D’sunting menara ini apa? 

Strategi humas dari sisi pemberitaan 

seperti dengan banyak nya mengakses 

masyatakat juga banyak pengen tahu 

apasih sebenernya D’Sunting menara 

itu. 

Strategi humas dalam meningkatkan 

citra positif dengan adanya kegiatan 

sosialiasasi stunting ini? 

Meningkatkan citra positif salah 

satunya dengan menggunakan semua 

kanal yang dimiliki seperti website, 

medsos, streamming, baliho.  

Bagaimana strategi humas diskominfo 

untuk menyukseskan dan mengelola 

Dalam menyukseskan dan mengelola 

sebuah program yaitu melalui kader-
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sebuah program D’sunting menara di 

kota depok hingga program tersebut 

diterima oleh khalayak? 

kader pkk bisa dengan posyandu 

ataupun mendatangi beberapa 

kelurahan dan kecamatan disampaikan 

karena tidak semua orang mengakses 

internet  

Bagaimana peran humas diskominfo 

dalam meningkatkan eksistensi Citra 

Diskominfo dalam sosialisasi 

D’Sunting menara yang dijalankan? 

Perannya untuk meningkat citra 

eksistensi Diskominfo salah satunya 

kegiatan seperti seminar dan 

youtubenya dimana di tayangan 

youtube itu ada tulisan Diskominfo 

sebagai inisial bahwa ini siapa yang 

buat seperti itu. 
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Wawancara 2 

Nama  : Mba Bella Anugrah Lestari., S.Ikom 

Jabatan : Petugas Layanan Pengaduan Publik 

Waktu  : Jumat,  06 Januari 2023 // Pukul 14.00 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang dimaksud dengan D’Sunting 

Menara? 

Saya pribadi hanya mengetahui sebatas 

umumnya saja bagaimana cara 

mengurangi angka stunting di Kota 

Depok. 

Bagaimana Peran humas dalam 

meningkatkan citra Diskominfo dalam 

mempertahankan eksistensinya? 

Dalam meningkatkan citra dan 

eksistensinya Diskominfo selalu 

mensupport berbagai kegiatan dan 

program dari instansi lain selain itu 

program walikota yaitu dengan 

mensosialisasikan program-program 

itu agar diketahui oleh masyarakat 

melalui Media sosial Selain itu ada 

media website, media luar ruang 

seperti video trone, baliho. 

Media apa saja yang dimiliki 

Diskominfo/pemkot dalam 

menjangkau khalayak/masyarakat luas 

dalam menjalankan sosialiasi program 

D’Sunting Menara? 

Media yang dimiliki 

Diskominfo/pemkot depok yaitu ada 

kita memiliki website di 

berita.depok.go.id lalu website 

pemerintah kota di depok.go.id lalu ada 

media sosial yang digunakan seperti 

instagram, facebook, twitter, dan yang 

terbaru tiktok. Selain itu ada media luar 

ruang video trone, baliho, youtube 

channel pemerintah kota depok. 
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Seberapa besar peran media sosial 

dalam menyukseskan sosialisasi 

mengenai program D’Sunting menara? 

Peran media sosial dalam 

menyukseskan program ini sangat 

berpengaruh karena era teknologi saat 

ini dengan media sosial sangat cepat di 

terima atau di jangkau oleh 

masyarakat. Selain itu juga dengan 

beiringnya medsos ada website juga 

jadi ketika ada program-program 

pemerintah menggunakan media yang 

dimiliki pemkot depok salah satunya 

media sosial ini jadi sangat 

berpengaruh. 

Bagaimana cara branding program 

D’Sunting Menara tersebut? 

Cara branding program ini yaitu ketika 

ada suatu program atau kegiatan di 

instansi biasanya di media sosial 

seperti launching itu ada informasi dari 

instansi terkait, masuk lah ke 

Diskominfo lalu Diskominfo 

mensupportnya seperti publikasi atau 

pemberitaan dengan ini memang 

adanya permintaan sehingga dilakukan 

untuk mensupport kegiatan tersebut. 

Evaluasi seperti apa yang dilakukan 

oleh bidang IKP dalam menyebarkan 

informasi stunting kepada masyarakat? 

tindakannya seperti apa?  

Evaluasinya di bidang IKP dalam 

media sosial ada permintaan dari 

instansi terkait publikasi seperti 

mengumpulkan bukti-bukti apa saja 

yang sudah dilakukan Diskominfo 

terkait penyebaran informasi stunting 

ini dan menjadi evaluasi untuk 
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Diskominfo sendiri dengan instansi 

terkaitnya yang memiliki program ini. 

Bagaimana program D’Sunting 

Menara dapat bertahan hingga saat ini? 

Selama ini masih berjalan dengan baik 

programnya dengan seiring 

berjalannya program ini sampai 

sekarang Diskominfo tetap membantu 

support itu seperti untuk diketahui oleh 

masyarakat luas seperti untuk di 

publikasikan secara masif. 

Selain D’Sunting Menara, ada program 

seperti apalagi yang dijalankan oleh 

diskominfo? 

Program lain yang dimiliki Diskominfo 

yaitu, M-Cap (Mobile Community 

Acces Point), Internet gratis di 63 

kelurahan di kota depok, Program 

Layanan Pengaduan Masyarakat di 

Diskominfo untuk leading sector nya, 

PPID di Diskominfo. 

Apa yang membuat program 

D’Sunting Menara ini layak untuk 

disebarkan melalui media? 

Program ini layak untuk sebarkan 

melalui media karena dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui bahwa 

Kota Depok ini memiliki Program 

D’Sunting Menara dimana dapat 

membantu masyarakat dengan 

melakukan sosialisasi seperti 

membantu pencegahan terjadinya 

stunting lalu pemberian paket makanan 

dan lainnya. 

Apa harapan kedepannya untuk 

program D’Sunting Menara? 

Program ini bagus ya, bagaimana 

menurunkan angka stunting di kota 

depok seperti suatu trobosan baru di 

pemerintah kota depok harapannya 
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semoga program ini tetap berjalan 

dengan baik dan lancar selain itu 

tujuannya tercapai untuk mencapai 0 

Zero Stunting Di Kota Depok  
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Wawancara 3 

Nama  : Ibu Santi 

Jabatan : Ketua Posyandu Karunia Beji Timur 

Waktu  : Kamis, 19 Januari 2023 // Pukul 10.00 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang ibu ketahui mengenai 

stunting? 

Iya mengenai stunting ini mungkin 

yang hanya orang ketahui stunting ini 

berbadan tumbuh pendek ya 

dikesamping itu tadi lahir seperti itu, 

mungkin ya itu apakah selama 

kehamilan dia tidak memeriksakan 

kehamilan secara rutinitas.  

Di wilayah beji timur ini bisa dibilang 

zona merah stunting, lalu apa tindakan 

anggota posyandu untuk menurunkan 

angka stunting di wilayah ini kepada 

masyarakat? 

Mengenai zona merah stunting ini 

bukan zona merah tapi lebih ke 

waspada dengan ini kita koordinasi 

dengan puskesmas jadi maksudnya 

bukan zona lebih ke warning saja. Di 

Beji Timur ini dari 7 RW yang ada, ada 

34 yang mengalami stunting. terutama 

di Rw saya posyandu karunia ada 3. 

lalu tindakannya seperti apa yaitu 

mencegah jangan sampai kedepannya 

ada lagi bayi-bayi lahir stunting. Utama 

harus memeriksakan kehamilan, pola 

makan, kesehatannya harus teratur cek 

di puskesmas. Posyandu karunia ini 

selalu merujukan ke puskesmas kalo 

ada apa2. Jadi setiap penimbangan ini 

ada badan/ pihak puskemas yang hadir 

jadi segala sesuatunya. Selain itu juga 
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dengan sudah di gaungkan oleh ketua 

PKK Kota Depok mengenai stunting 

jadi tahu apa yang harus kita lakukan 

dan sebelum merencanakan punya 

anak kedepannya yaitu dengan 

memberikan vitamin yg mudah2an 

dapat mencegah untuk kedepannya. 

Berapa awal angka kasus stunting di 

wilayah beji timur ini lalu update data 

terbaru? 

Tahun 2022 kemarin ada 36 kasus lalu 

tahun 2023 terbaru turun menjadi 34 

kasus. 

Ibu tau apa itu program D’sunting 

menara yg digerakan oleh pihak TP 

PKK kota depok? 

Dengan adanya program ini kita 

semakin gencar mengadakan 

sosialisasi kepada masyarakat, sebab 

yang turut hadir itu tidak semua ketua 

posyandu. Karna dapat dilihat dari 

posyandu di kota depok ini ada 1.000 

lebih kalo tidak salah hampir 1.500 

mungkin dari kecamatan itu hanya 

perwakilan. Nah dengan ini melakukan 

sosialisasi D’Sunting Menara 

masyarakat mungkin hanya tau 

stunting manusia kerdil/pendek. Maka 

dari itu sosialisasi ini lebih di tunjukan 

lagi kepada masyarakat, menanamkan 

pola kehidupannya, pola makan, 

memeriksa kesehatan, minum vitamin. 

Bagaimana Posyandu karunia beji 

timur mendapatkan kerja sama dalam 

melakukan Sosialisasi program 

D’sunting menara yang dilakukan 

Kerjasamanya untuk posyandu ini kan 

tahun 2021 lomba tingkat provinsi, dari 

situ kita gerakan dengan kerjasama2 

dengan klinik, bidan yaitu utama untuk 
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DWP diskominfo berkolaborasi 

dengan TP PKK kota depok? 

pencegahan stunting. Karena dengan 

adanya posyandu daapat memantau 

perkembangan bayi2 balita yg ada di 

satu posyandu untuk kedepannya. Jadi 

terpantau dan dilihat apabila balita 

ditimbang dibawah garis merah itu 

harus di waspadai. oleh karena itu 

pihak puskesmas mendata setiap balita 

dan setiap bulannya TP-PKK Kota 

Depok mendata bayi2 dari puskesmas 

yg dimana salah satunya beji timur ini 

yg masuk dalam angka cukup tinggi 

dan terjadinya kerjasama melakukan 

sosialisasi. 

Dari adanya kegiatan program 

D’sunting menara yang dilaksanakan 

TP-PKK Kota Depok apa saja kegiatan 

yang dilakukan kepada masyarakat beji 

timur dalam mensosialisasikan 

program D’sunting menara ini? 

Kegiatannya mereka diberikan 

informasi yang luar biasa jadi dengan 

ini tidak bisa dicampur dengan 

kegiatan lain lalu dengan ini dari pihak 

puskemas harus dilihat kedepannya apa 

yg harus dilakukan dan sebagainya. 

Mengenai sosialisasi stunting ini 

bantuan apa saja yang di dapatkan? 

Untuk bantuannya mendapatkan paket 

makanan seperti susu, kacang-

kacangan, biscuit serta vitamin. 

Dengan adanya sosialisasi stunting yg 

dilakukan pihak TP-PKK Kota Depok 

ini, lalu Posyandu Karunia beji 

memberitahukan kepada masyarakat 

beji kalo ada kegiatan sosialisasi 

seperti apa dan bagaimana? 

Pihak puskemas dan Pihak Dinas 

Kesehatan memberitahukan kepada 

masyarakatnya langsung kalo ke 

masyarakat luas, tetapi masing2 di data 

skala prioritasnya seperti siapa yg 

terkena stunting jadi datengi satu2 

secara langsung. tetapi kita undang di 
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kelurahan beji timur ke masyarakat 

khusus yaitu anak-anak stunting jadi 

diberikan informasi kepada khusus 

orang tua yang mempunyai anak-anak 

stunting jadi mereka mengetahui 

perkembangan yaitu di pantau dari 

sekelurahan yg tadinya ada 36 itu di 

undang, Dengan banyaknya informasi 

yang diberikan khususnya kepada 

orangtua memiliki anak-anak yg 

stunting ini dan berharap tidak terjadi 

lagi ada bayi2 stunting lahir.  

Apa masukan yang bisa ibu berikan 

untuk sosialiasi D’Sunting Menara 

yang dilakukan oleh Diskominfo dan 

TP PKK kota depok? 

Untuk kedepannya jangan ada lagi 

anak-anak yg terkena stunting. mudah-

mudahan yang tadinya 36 sekarang 

menurun 34 menurut saya masih 

banyak sekali, jadi selanjutnya masih 

tugas kader juga untuk kedepannya. 

mudah2an di 34 jangan menambah lagi 

kedepannya. 
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Wawancara 4 

Nama  : Ibu Fitri 

Jabatan : Masyarakat 

Waktu  : Kamis, 19 Januari 2023 // Pukul 13.00 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Informasi mengenai identitas diri 

seperti nama dan Tempat tinggal? 

Iya mba saya fitri, saya tinggal di 

wilayah rw 01 beji timur 

Bagaimana ibu dapat mengetahui 

informasi adanya kegiatan sosialisasi 

stunting di Posyandu Karunia ini? 

Iya mba saya mengetahui ada 

sosialisasi ini dari posyandu karunia 

beji timur waktu melakukan 

penimbangan mereka memberikan 

informasinya 

Bagaimana pendapat ibu mengenai 

adanya kegiatan sosialisasi stunting 

ini? 

Saya berterimakasih kepada ibu Elly 

farida ketua dari D’Sunting Menara 

karna sudah memberikan bingkisan 

makanan untuk adeknya ini agar tidak 

stunting lagi 

Bagaimana antusiasme masyarakat beji 

timur terhadap adanya sosialisasi 

program D’Sunting menara yang 

dilaksanakan di Posyandu Karunia Beji 

Timur ini? 

Saya sebagai masyarakat sangat 

antusias ya mba karna ini kan suatu 

ilmu mungkin bagi masyarakat yang 

gatau apa itu stunting dan menjadi tau 

trus bisa mengenali eee kenapasi dia 

bisa jadi stunting, mungkin juga karna 

latar belakang kehidupan karna banyak 

aspek contohnya nih ya kaya punya 

anak bukan hanya punya anak doang 

gitu. hamil cuma hamil doang kan 

harus mengecek kesehatan secara rutin 

pola makan dan segala macemnya.  
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Apa masukan yang bisa ibu berikan 

untuk pelayanan kegiatan sosialisasi 

stunting yang dilakukan Posyandu 

Karunia Beji? 

Semoga dengan adanya sosialisasi 

stunting ini bisa membantu 

masyarakat balita dengan cara 

mencegah terjadinya stunting ya mba 

dan juga pihak posyandu sangat 

membantu dan mendukung jadi kita 

sebagai masyarakat ya bersyukur ada 

nya kegiatan ini ya semoga dengan 

adanya kegiatan sosialisasi stunting ini 

di wilayah beji timur tidak ada lagi 

anak yang stunting semoga juga 

kegiatan ini semakin lancar dan 

terlaksana dengan baik untuk 

masyarakat yang lain. 
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LAMPIRAN 9 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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